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BAB V 

 PEMBAHASAN  

A. Pengaruh Pendapatan, Pinjaman Lain, dan Jumlah Tanggungan Keluarga 

Secara Simultan Terhadap Pengembalian Pembiayaan 

       Perkembangan dan kemajuan seorang debitur bergantung pada kapasitas 

kemampuan dan faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap eksistensi dan 

keberlangsungannya. Berbagai keterbatasan yang menjadi kendala seorang 

debitur dalam pengembalian pembiayaan untuk melangsungkan aktivitas 

dan perkembangannya adalah lemahnya permodalan. Lemahnya kemampuan 

modal sebagai salah satu dari sekian faktor penghambat bagi seorang 

debitur. Untuk itu peran lembaga keuangan memberikan bantuan kreditnya 

berupa pembiayaan sebagai wujud solusi terhadap seseorang nasabah. 

Faktanya, dari beberapa nasabah dengan jumlah tanggungan keluarga yang 

sekian banyaknya ternyata tidak hanya menjadi debitur pada KSU BMT 

Artha Bina Ummat saja melainkan juga menjadi debitur di lembaga 

keuangan lain.  

       Dari hasil uji SPSS 16.0 regresi logistik pada uji signifikansi model 

tabel 4.10 Omnibus Test of Model Coefficients didapatkan nilai signifikansi 

sebesar 0.011 dimana nilai Sig tersebut adalah kurang dari 5%. Sehingga 

dapat diketahui bahwa variabel pendapatan, pinjaman lain, dan jumlah 

tanggungan keluarga secara bersama-sama (simultan) mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap pengembalian pembiayaan. Hal ini menunjukkan 

bahwa hipotesis menolak H0 dan menerima H1 yang artinya variabel 
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pendapatan, pinjaman lain, dan jumlah tanggungan keluarga mempunyai 

hubungan yang sangat kuat dengan variabel pengembalian pembiayaan. 

       Sebagaimana dalam teori pada bab sebelumnya, yaitu jumlah 

pendapatan akan menggambarkan besarnya daya beli dari seorang 

konsumen.
63

 Daya beli konsumen ini dikarenakan beban atas jumlah 

tanggungan keluarga yaitu jumlah orang atau individu dalam satu rumah 

tempat nasabah tinggal.
64

 Besarnya daya beli konsumen karena ukuran 

jumlah keluarga mengurangi kemampuan ekonomis yang mengakibatkan 

nasabah melakukan pinjaman lain. Pinjaman atau loan adalah peminjaman 

sejumlah uang (money) tertentu kepada seseorang atau perusahaan 

(peminjam/borrower) oleh orang lain atau perusahaan lain atau lebih khusus 

lagi oleh lembaga keuangan spesialis (pemberi pinjaman) yang mendapat 

laba dari bunga (interest) yang dibebankan pada pinjaman itu.
65

 Hal-hal 

tersebut tentu akan berdampak pada status kelancaran seorang debitur dalam 

pengembalian pembiayaan. Selain itu, pengembalian pembiayaan jika 

ditinjau secara syariah adalah tidak boleh menunda-nunda dalam hal 

pembayaran terlebih oleh orang yang mampu karena dzalim baginya.
66

 

       Dengan demikian dari 68 responden dapat disimpulkan bahwa 

pendapatan, pinjaman lain, dan jumlah tanggungan keluarga memiliki 

                                                           
63

 Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen: Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran, …, 258. 
64

 Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen: Perspektif Kontemporer pada Motif, Tujuan, dan 

Keinginan Konsumen, …, 242. 
65

 Agung Yudiviantho, “Strategi Pendanaan Melalui Sekuritisasi Piutang Pembiayaan Konsumen 

pada PT. ABC Finance”, …, 1. 
66

 Ferial Nurbaya, “Analisis Pengaruh CAR, ROA, FDR, dan Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap 

Pembiayaan Murabahah Periode Maret 2001 – Desember 2009” …, 39. 
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pengaruh secara bersama-sama terhadap pengembalian pembiayaan pada 

Koperasi Serba Usaha BMT Artha Bina Ummat Sukodono. Dan ditinjau 

dalam syariah Islam bahwa nasabah pada KSU BMT Artha Bina Ummat 

tersebut dengan pendapatan, pinjaman lain, dan jumlah tanggungan keluarga 

secara tidak langsung menunda-nunda pembayaran dalam hal pengembalian 

pembiayaan. Padahal dalam Hadits Nabi riwayat Jamaah dianjurkan tidak 

boleh menunda-nunda dalam hal pembayaran karena termasuk orang yang 

berdzalim sedangkan ia mampu untuk membayarnya. 

 

B. Pengaruh Pendapatan, Pinjaman Lain, dan Jumlah Tanggungan Keluarga 

Secara Parsial Terhadap Pengembalian Pembiayaan 

1. Pendapatan 

       Pada tabel 4.11 “Variabels in the Equation” diketahui bahwa nilai 

Sig.Wald sebesar 0.227 > 0.05 dengan koefisien regresi negatif, maka 

hipotesisnya dinyatakan menolak H1 dan menerima H0 pada tingkat 

signifikansi 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa pendapatan tidak 

mempunyai pengaruh secara parsial terhadap pengembalian pembiayaan 

pada KSU BMT Artha Bina Ummat Sukodono. Dari hasil pengujian di 

atas maka dapat diketahui bahwa pengujian ini dimana pendapatan tidak 

berpengaruh secara langsung terhadap statusnya lancar atau tidak lancar 

dalam pengembalian pembiayaan. 

       Seorang debitur dengan pendapatan rendah, sedang ataupun tinggi 

rupanya tidak mempengaruhi kelancaran pengembalian pembiayaan 
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nantinya. Bukti empiris menyatakan bahwa mayoritas debitur dengan 

pendapatan dalam pengembaliannya tidak dapat ditentukan tingkat 

kelancaran suatu pembiayaan. Sebagian besar debitur yang mempunyai 

pendapatan sedang dengan proporsi sebesar 46%. 

       Berdasarkan pendapatan tersebut, terdapat perbedaan antara debitur 

dengan kategori pembiayaan lancar dan kategori pembiayaan tidak lancar 

dalam pengembalian pembiayaan yaitu sebagian besar debitur dengan 

kategori pembiayaan yang lancar mempunyai pendapatan sedang sebesar 

83 persen, sedangkan debitur dengan kategori pembiayaan tidak lancar 

mempunyai pendapatan sedang sebesar 42 persen. 

       Besar persentase debitur yang dalam pengembalian pembiayaan 

lancar mempunyai tingkat pendapatan sedang cenderung lebih besar 

dibandingkan dengan pengembalian tidak lancar pada debitur yang 

mempunyai tingkat pendapatan sedang. Faktanya bahwa pendapatan yang 

diperoleh dari seorang debitur sekedar cukup dalam pemenuhan 

kebutuhannya sendiri. Tingkat pendapatan yang menyatakan bahwa 

nasabah pada KSU BMT Artha Bina Ummat mayoritas mempunyai 

pendapatan sedang antara Rp 2.001.000 – Rp 4.000.000. Pendapatan 

sedang yang dimiliki oleh debitur tidak dapat menjadi tolok ukur 

seseorang dalam pengembalian pembiayaannya, sehingga dapat 

disimpulkan tidak signifikan terhadap pengembalian pembiayaan. Dengan 

demikian pendapatan bukan merupakan faktor yang mempengaruhi 

pengembalian pembiayaan. Sedangkan pendapatan yang diperoleh 
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nasabah baik tingkat rendah, sedang, ataupun tinggi, maka tidak 

dianjurkan pula oleh syariat Islam Hadits Nabi riwayat Jamaah bahwa 

menunda-nunda dalam hal pengembalian pembiayaan yang karenanya 

perbuatan tersebut termasuk suatu kedzaliman oleh orang-orang yang 

mampu. 

 

2. Pinjaman Lain 

       Pada tabel 4.11 “Variabels in the Equation” diketahui bahwa nilai 

Sig.Wald sebesar 0.031 < 0.05 dengan koefisien positif, maka 

hipotesisnya dinyatakan menolak H0 dan menerima H1 pada tingkat 

signifikansi 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa pinjaman lain 

mempunyai pengaruh secara parsial terhadap pengembalian pembiayaan 

pada KSU BMT Artha Bina Ummat Sukodono. Dari hasil pengujian di 

atas maka dapat diketahui bahwa pengujian ini dimana pinjaman lain 

berpengaruh secara langsung terhadap statusnya lancar atau tidak lancar 

dalam pengembalian pembiayaan. Seorang debitur pada KSU BMT Artha 

Bina Ummat dengan status aktifnya menjadi debitur pada bank lain 

artinya tentu saja jumlah beban pinjaman yang ditanggung adalah lebih 

besar resiko daripada debitur yang tidak mmempunyai pinjaman pada 

lembaga keuangan lain. Hal ini menjadi kendala seorang debitur sehingga 

mempengaruhi suatu proses kelancaran pengembalian pembiayaan 

nantinya. Bukti empiris menyatakan bahwa mayoritas debitur dengan 

pinjaman lain dimana dalam pengembaliannya tidak dapat ditentukan 
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tingkat kelancaran suatu pembiayaan. Sebagian besar debitur yang 

mempunyai pinjaman lain dengan proporsi sebesar 63%. Berdasarkan 

pinjaman lain tersebut, terdapat perbedaan antara debitur dengan kategori 

pembiayaan lancar dan kategori pembiayaan tidak lancar dalam 

pengembalian pembiayaan yaitu sebagian besar debitur dengan kategori 

pembiayaan yang lancar mempunyai pinjaman lain sebesar 100 persen, 

sedangkan debitur dengan kategori pembiayaan tidak lancar mempunyai 

pinjaman lain sebesar 68 persen. Besar persentase debitur yang dalam 

pengembalian pembiayaan lancar mempunyai pinjaman lain cenderung 

lebih besar dibandingkan dengan pengembalian tidak lancar pada debitur 

yang mempunyai pinjaman lain. 

       Dalam teori yang dinyatakan bahwa pinjaman lain yang berasal dari 

orang lain atau perusahaan lain atau lebih khususnya lembaga keuangan 

lain yang mendapat laba dari bunga yang dibebankan pada pinjaman itu 

maka akan memperbesar beban yang secara tidak langsung berimbas pada 

kelancaran dalam pengembalian pembiayaan.
67

 Kebanyakan nasabah pada 

KSU BMT Artha Bina Ummat Sukodono ini menjadi debitur di beberapa 

bank/lembaga keuangan lain. Karenanya nasabah mempunyai rekening di 

lembaga lain maka untuk mengangsur menjadi terhambat dan tentu 

menjadi beban bagi mereka sendiri. Tercermin dalam hadits bahwa 

debitur dalam hal ini menunda-nunda pengembalian pembiayaan pada 

KSU BMT Artha Bina Ummat. Sudah dijelaskan dalam hadits bahwa 

                                                           
67

 Agung Yudiviantho, “Strategi Pendanaan Melalui Sekuritisasi Piutang Pembiayaan Konsumen 

pada PT. ABC Finance”, …, 1. 
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tidak dianjurkan menunda-nunda dalam hal pembayaran baik yang 

mempunyai pinjaman lain atau tidak. Hal ini menunjukkan bahwa 

pinjaman lain merupakan faktor yang mempengaruhi pengembalian 

pembiayaan oleh debitur. 

 

3. Jumlah Tanggungan Keluarga 

       Pada tabel 4.11 “Variabels in the Equation” diketahui bahwa nilai 

Sig.Wald sebesar 0.998 > 0.05 dengan koefisien positif, maka 

hipotesisnya dinyatakan menolak H1 dan menerima H0 pada tingkat 

signifikansi 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah tanggungan 

keluarga tidak mempunyai pengaruh secara parsial terhadap 

pengembalian pembiayaan pada KSU BMT Artha Bina Ummat 

Sukodono. Sementara itu, dari hasil pengujian di atas maka dapat 

diketahui bahwa pengujian ini dimana jumlah tanggungan keluarga tidak 

berpengaruh secara langsung terhadap statusnya lancar atau tidak lancar 

dalam pengembalian pembiayaan. 

       Seorang debitur dengan banyaknya jumlah anggota keluarga yang 

ditanggung rupanya tidak mempengaruhi kelancaran pengembalian 

pembiayaan secara asumtif menyatakan akan berpeluang meningkatkan 

resiko pengembalian pembiayaan sebagaimana pendapat Gyootaert 

(dalam Akyuwen, 2010), tetapi dalam temuan penelitian ini memberikan 

bukti empiris yang sebaliknya. Bukti empiris menyatakan bahwa 

mayoritas debitur dengan jumlah anggota keluarga yang ditanggung tidak 
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lebih dari empat dimana dalam pengembaliannya tidak dapat ditentukan 

tingkat kelancaran suatu pembiayaan. Sebagian besar debitur yang 

mempunyai jumlah tanggungan keluarga yang kurang lebih empat dengan 

proporsi sebesar 69%. 

       Berdasarkan jumlah tanggungan keluarga tersebut, terdapat 

perbedaan antara debitur dengan kategori pembiayaan lancar dan kategori 

pembiayaan tidak lancar dalam pengembalian pembiayaan yaitu sebagian 

besar debitur dengan kategori pembiayaan yang lancar mempunyai jumlah 

tanggungan keluarga kurang lebih empat orang sebesar 100 persen, 

sedangkan debitur dengan kategori pembiayaan tidak lancar mempunyai 

jumlah tanggungan keluarga kurang lebih empat orang sebesar 22 persen. 

Besar persentase debitur yang dalam pengembalian pembiayaan lancar 

mempunyai jumlah tanggungan keluarga kurang lebih empat cenderung 

lebih besar dibandingkan dengan pengembalian tidak lancar pada debitur 

yang mempunyai jumlah tanggungan keluarga kurang lebih empat. 

       Dalam teori yang menyatakan bahwa jumlah tanggungan keluarga 

yang terdiri dari suami, istri, anak, dan saudara yang tinggal dalam satu 

atap merupakan beban yang ditanggung oleh kepala keluarga.
68

 Secara 

asumtif, ukuran keluarga seseorang biasanya menentukan besarnya 

pengeluaran kebutuhan sehari-hari karena jika semakin besar jumlah 

tanggungan dalam keluarga maka semakin besar pula pengeluaran untuk 

                                                           
68

 Adit Fairuz Abadi, “Analisis Pengaruh Karakteristik Peminjam, Besar Pinjaman, Jenis Usaha, 

dan Lama Usaha Terhadap Tingkat Kelancaran Pengembalian Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Mikro”, …, 60. 
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kebutuhan dalam keluarga. Jumlah tanggungan dalam keluarga seringkali 

diasumsikan mempengaruhi kelancaran pengembalian pembiayaan karena 

kewajiban tersebut dilakukan setelah memenuhi kebutuhan keluarganya 

dahulu. Di lain sisi, keluarga yang dalam hal tanggung jawab tidak hanya 

tertumpu pada kepala keluarga namun anggota keluarga seperti istri dan 

anak. Sedangkan jumlah tanggungan keluarga oleh nasabah banyak 

sedikitnya jumlah anggota yang tinggal dalam satu atap tidak menjadikan 

alasan atas pengembalian pembiayaan, yang mana syariat Islam Hadits 

Nabi riwayat Jamaah tidak dianjurkan untuk menunda-nunda pembayaran 

dalam hal pengembalian pembiayaan yang karenanya perbuatan tersebut 

termasuk suatu kedzaliman oleh orang-orang yang mampu. Hal ini 

terbukti ada beberapa dalam satu anggota keluarganya yang bekerja. 

Dengan demikian jumlah tanggungan keluarga bukan merupakan faktor 

yang menentukan pengembalian pembiayaan. 

 

C. Pengaruh Jumlah Tanggungan Keluarga Sebagai Variabel Paling Besar 

Terhadap Pengembalian Pembiayaan 

       Berdasarkan pengujian terhadap 68 responden yang tercatat ada 6 orang 

lancar dan 62 orang yang tidak lancar dalam pengembalian pembiayaan. 

Pada tabel “Variabels in the Equation”, diketahui bahwa nilai Sig.Wald 

variabel pendapatan sebesar 0.227, pinjaman lain memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0.031, dan jumlah tanggungan keluarga memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0.998. Jika dibandingkan dengan ketiga variabel tersebut, variabel 
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jumlah tanggungan keluarga dengan nilai signifikansi sebesar 0.998 tentu 

lebih besar daripada nilai signifikansi variabel pendapatan dan pinjaman 

lain. 

       Oleh karena jumlah tanggungan keluarga mempunyai nilai signifikansi 

peling besar maka pengaruh ini tidak dapat mempengaruhi secara parsial 

terhadap pengembalian pembiayaan namun hal tersebut akan mempengaruhi 

jika pendapatan yang diterima oleh debitur tidak dapat mencukupi 

kebutuhan dalam kelangsungan hidupnya untuk menganggung seluruh 

anggota keluarga dalam satu atap dan adanya tanggungan seperti pinjaman 

pada lembaga keuangan lain. Begitupun apabila ditinjau secara syariat Islam 

dengan besar kecilnya jumlah tanggungan bukan merupakan suatu alasan 

dalam hal pembayaran atas pengembalian pembiayaannya. 


